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Abstrak

Latar Belakang: Pisang kepok (Musa paradisiaca L.) merupakan salah satu jenis pisang yang
paling banyak dikonsumsi di Indonesia, namun bagian kulit pisang umumnya belum dimanfaatkan
secara nyata dan menumpuk sebagai limbah. Kulit pisang kepok ditemukan mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, dan tanin sehingga dibutuhkan pengembangan penelitian lebih lanjut.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas analgesik dari ekstrak etanol kulit
pisang kepok terhadap mencit jantan yang diinduksi formalin.

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only control group design yaitu dengan
membagi subjek penelitian menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang dipilih secara random. Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 25 ekor mencit
yang dibagi menjadi lima kelompok. Kelompok K, diberikan CMC Na 0,5%, K, diberikan
natrium diklofenak, K, K», K3 diberikan variasi dosis ekstrak etanol kulit pisang kepok berturut-
turut yaitu 75mg/kgBB, 150mg/kgBB, dan 300mg/kgBB secara peroral 30 menit sebelum induksi
formalin 1% sebanyak 20 pL secara intraplantar. Pengukuran data dilihat dari /icking time mencit
pada menit ke 0-5 dan 20-30 setelah induksi formalin. Analisa data menggunakan statistik One
Way Anova dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil: Grafik dose response data licking time fase pertama bersifat fluktuatif dengan persentase
daya analgesik persisten tertinggi terjadi pada kelompok ekstrak dosis 150mg/kgBB yaitu 67,84%
tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif dan pada fase kedua persentase daya analgesik
persisten tertinggi pada kelompok ekstrak dosis 300mg/kgBB yaitu 91,92% berbeda signifikan
dengan kontrol positif.

Kesimpulan: Ekstrak etanol kulit pisang kepok memiliki aktivitas analgesik signifikan pada fase
kedua, yaitu nyeri inflamasi.
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